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ABSTRAK

The problem of inundation continues to increase in urban areas. However, conventional flood
mitigation strategies have not been fully effective. Inundation is often considered only as a passive
consequence of the ineffectiveness of the drainage system. This research aims to examine how flood
mitigation strategies can be made more effective through an urban spatial approach in suppressing
the potential for surface inundation. The study was conducted using the Systematic Literature Review
(SLR) method based on 68 scientific articles obtained through the Scopus database. The stages that
the articles went through included identification, screening, feasibility assessment, and quality
evaluation. The review results show that much of the literature focuses on the themes of spatial
planning and flood mitigation and discusses various technical strategies for reducing the volume and
duration of inundation. The review confirms the importance of a new perspective that considers
inundation reduction as the main measure of flood mitigation success. Such strategic approaches
include integrating spatial data, retention zones, and infiltration system design in adaptive spatial
planning.

Keywords: flood mitigation, surface inundation, adaptive spatial planning, urban planning, systematic
literature review.

ABSTRACT

Permasalahan genangan yang terus meningkat di kawasan perkotaan. Namun, strategi mitigasi banjir
konvensional belum sepenuhnya efektif. Genangan air sering dianggap hanya sebagai konsekuensi
pasif dari ketidakefektifan sistem drainase. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana strategi
mitigasi banjir dapat dibuat lebih efektif melalui pendekatan tata ruang kota dalam menekan potensi
genangan permukaan. Kajian dilakukan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
berdasarkan 68 artikel ilmiah yang diperoleh melalui basis data Scopus. Tahapan yang dilalui artikel-
artikel tersebut mencakup identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan evaluasi kualitas. Hasil
tinjauan menunjukkan bahwa mayoritas literatur berfokus pada tema perencanaan spasial dan mitigasi
banjir, serta Membahas berbagai strategi teknis dalam mengurangi volume dan lamanya genangan.
Tinjauan ini menegaskan pentingnya perspektif baru yang menganggap pengurangan genangan
sebagai tolok ukur utama keberhasilan mitigasi banjir.Pendekatan strategi tersebut meliputi
pengintegrasian data spasial, zona retensi, dan desain sistem resapan dalam perencanaan tata ruang
yang adaptif.

Kata kunci: mitigasi banjir, genangan permukaan, perencanaan spasial adaptif, perencanaan kota,
systematic literature review.

1. PENDAHULUAN

Strategi mitigasi banjir menjadi semakin penting dalam tata ruang kota modern yang adaptif (Hartono et
al., 2022). Perencanaan ini untuk menghadapi perubahan iklim (Novita Tri lara Atica et al., 2022).
Pendekatan spasial telah mendorong penerapan solusi seperti sistem drainase berkelanjutan. Wilayah
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zona penyerapan air dan pengembangan infrastruktur hijau (Aghnesya et al., 2021). Beberapa kota di
dunia telah mulai mengintegrasikan area genangan sebagai bagian dari sistem penampungan (Pramitha et
al., 2020). Pemanfaatan ekologis juga memperkuat ketahanan sosial-ekonomi perkotaan terhadap bencana
hidrometeorologi. Konsep seperti flood-resilient urban design dan nature-based solution memperlihatkan
potensi besar. Potensi dalam menciptakan kota yang tangguh dalam pengelolaan air (L. Li et al., 2020).
Namun, banyak kawasan menunjukkan bahwa genangan air masih menjadi masalah utama. Laporan
IPCC menujukan bahwa banyak daerah akan mengalami curah hujan ekstrim (Jalilov et al., 2018).
Urbanisasi menyebabkan peningkatan permukaan kedap air. Permukaan kedap air memperburuk risiko
banjir (Rentachintala et al., 2022).Genangan justru dibiarkan sebagai akibat yang pasif, tanpa solusi
penanganan langsung (Canubry et al., 2021). Tangkapan ini rentan karena waktu respon limpasan yang
cepat (Liu et al., 2022). Kurangnya intervensi berbasis data dan lemahnya kebijakan tata ruang membuat
kota menjadi rentan banjir (Fajri et al., 2022). Beberapa penelitian tentang strategi mitigasi banjir yang
berbeda. Tidak ada yang secara langsung membahas penggunaan lensa genangan. Kesenjangan ini
menunjukan peluang untuk mitigasi banjir

Mitigasi banjir upaya mengurangi risiko dan dampak banjir. Penangan seperti sumur resapan, zona
retensi, atau peralihan fungsi lahan (Kurnianingsih et al., 2021). Genangan menjadi indicator awal yang
penting. Genangan bukan sebagai variabel teknis yang bisa diolah dan dikendalikan (Seyedashraf et al.,
2021). Dampak pada terbatasnya strategi spasial yang menargetkan penurunan genangan (Ramadhan et
al., 2022). Pendekatan tata ruang adaptif diperlukan untuk strategi perencanaan kota. Analisis menyeluruh
dalam pendekatan ini diperlukan yaitu dengan systematic literature review (SLR). SLR digunakan dalam
studi ini untuk menelusuri pendekatan, instrumen, dan praktik terbaik. Fokus utama adalah bagaimana
potensi genangan ditangani secara aktif. Tujuan penelitian peluang inovasi dalam perencanaan kota
berbasis data genangan.

Studi ini juga menjawab pertanyaan penting strategi mitigasi banjir dapat dirancang. Penggunaan lensa
genangan permukaan sebagai matrik kinerja spasial. Perancangan untuk menurunkan potensi genangan
permukaan melalui pendekatan tata ruang kota. Analisis dengan 68 artikel ilmiah internasional. Kajian
ini menyusun kerangka konseptual yang menjadikan genangan sebagai titik masuk untuk intervensi
spasial. Penelitian ini memosisikan genangan bukan sebagai ancaman semata, tetapi sebagai indikator
teknis. Perkotaan dapat dirancang untuk pengelolaan banjir. Pengelolaan air hujan melalui strategi yang
tepat guna. Fokus utama penelitian ini adalah menguatkan mitigasi banjir melalui pengurangan genangan
secara sistem tata ruang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengevaluasi dan
mensintesis berbagai strategi mitigasi banjir berbasis spasial di kawasan perkotaan. Pendekatan SLR
dipilih karena mampu menghadirkan gambaran menyeluruh berdasarkan bukti ilmiah yang telah
dipublikasikan, serta memungkinkan identifikasi kesenjangan penelitian dan potensi arah pengembangan
kebijakan.

1. Prosedur SLR

Metodologi ini mengikuti tahapan yang diadaptasi dari panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang meliputi empat tahap utama: (1) identifikasi, (2)
penyaringan, (3) penilaian kelayakan, dan (4) analisis kualitas.

1.1 Identifikasi

Proses identifikasi dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti ‘flood mitigation’, ‘urban
inundation’, ‘spatial planning’, dan ‘adaptive urban planning’ pada basis data Scopus. Rentang waktu
publikasi artikel dibatasi dalam kurun waktu 2013-2023. Hasil dari pencarian awal menghasilkan 312
artikel yang relevan.

1.2 Penyaringan
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Tahap penyaringan dilakukan dengan mengeliminasi duplikasi dan artikel yang tidak tersedia dalam teks
lengkap. Selain itu, hanya artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris dan diterbitkan dalam jurnal
bereputasi yang disertakan. Tahap ini menghasilkan 148 artikel yang lolos penyaringan awal.

1.3 Penilaian Kelayakan

Artikel kemudian dianalisis berdasarkan relevansi konten dengan fokus penelitian, yaitu pada strategi
pengelolaan genangan permukaan secara spasial di kawasan perkotaan. Hanya artikel yang secara
eksplisit membahas pendekatan, teknologi, kebijakan, atau perencanaan spasial yang digunakan dalam
mitigasi banjir yang dipertahankan. Hasil akhir dari proses ini adalah 68 artikel yang layak dianalisis
lebih lanjut.

1.4 Evaluasi Kualitas

Evaluasi kualitas dilakukan menggunakan kriteria seperti: kejelasan metodologi, keterbaruan referensi,
kekuatan argumen, dan kontribusi terhadap isu mitigasi banjir secara spasial. Setiap artikel diberi skor
untuk menentukan tingkat kredibilitas dan kontribusinya terhadap analisis sistematik.

Diagram Alir dari Proses Identifikasi hingga Penilaian Kualitas disajikan terpisah. Diagram ini disajikan
dalam Gambar 1 berikut.

IDENTIFIKASI Catatan yang diidentifikasi melalui Catatan yang diidentifikasi melalui sumber
pencarian basis data (n = 312) lain, terdaftar (n =164 )

4 N\ 4 N\
PROSES Total catatan dalam proses penyaringan Arsip yang dikecualikan karena kata
PENYARINGAN (n=148) kiinei (n =47\
| J | J
4 N\ 4 N\
Catatan setelah proses penyaringan (n Duplikat (n =6)
=101)
| J | J
(" N\
PENILAIAN Catatan setelah duplikat dihapus dan ] ]
KELAYAKAN dinilai kelayakannya dengan melihat judul Catatan yang dikecualikan setelah
dan abstrak (n = 95) nenilaian kelavakan (n =4')
. J
e N
Catatan setelah penilaian kelayakan (n=91) Teks tidak dapat dipulihkan (Tidak dapat
diakses, n=10
. J
e N
PENILAIAN Catatan diambil dalam bentuk teks dan . )
di K ilaian kuali 81 Rekaman dengan kualitas yang tidak dapat
KUALITAS isertakan penilaian kualitas (n =81) diterima (n=13)
. J
4 N\
Rekaman siap untuk sintesis kualitatif (n =
68)
. J

Gambar 1.Diagram alir dari proses identifikasi hingga penilaian kualitas



Jurnal Riset Rekayasa Sipil Universitas Sebelas Maret
ISSN: 2579-7999
Vol. 8 No. 2, Maret 2025 97-101

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1.  Karakteristik Literatur

Penelitian terdahulu sebagai objek penelitian. Pengelompokan bedasarkan sumber referensi. Tujuanya
untuk memudahakan dalam melaksakan pencarian. Secara total, hasil pencarian menghasilkan 312 hasil
awal dari basis data dan 164 hasil dari literatur abu-abu. Setelah menghapus duplikat, 86 dikeluarkan
terkait evaluasi judul dan asbtrak. Selama penyaringan teks lengkap, studi dikecualika karena berbagai
alasan, seperti hanya melaporkan mitigasi. Sisa 81 lanjut dan 68 yang lolos untuk dilakukan analisis.
Penelitian terdahulu yang memenuhi batas berjumlah 68 jurnal. Pertanyaan 1 Bagaimana strategi mitigasi
banjir dapat dirancang untuk menurunkan potensi genangan permukaan melalui pendekatan tata ruang
kota?” Tabel 1 Pengelompokan Faktor mitigasi untuk penurunan genangan dengan pemanfaatan tata
ruang.

Tabel 1.Rangkuman Jumlah Artikel Berdasarkan Tema dan Indeksasi Jurnal

Jurnal Jumlah artikel yang dipilih Diindeks oleh Scopus  Kuartil Scopus**
Urban Spatial planning 59 Ya Pertanyaan 1
and flooding

Flood mitigation 59 Ya Pertanyaan 1
planning  manajemen

stormwater

infrastructure planning

Naturebased  solution 4 Ya Pertanyaan 1
urban flood

Tabel ini menyajikan distribusi jumlah artikel bedasarkan tema yang muncul. Kajian literatur terkait
mitigasi banjir dan genangan diwilayah perkotaan. Mengevaluasi artikel yang telah dipublikasi.
Pemilihan kata kunci dan tema penelitian disajikan dalam Gambar 2 berikut.

Frekuensi Tema Mitigasi Banjir dalam Kajian limiah

Jumlah Artikel
[ N (%] - wu
o (=] o o (=] o
()
o I
3.
0,
o
% I
&)
2
%

Tema Penelitian

Gambar 2. Hasil frekuensi kemunculan tema utama dalam literatur mitigasi banjir dan genangan

Grafik menunjukkan frekuensi penggunaan berbagai kata kunci atau konsep yang berkaitan.
Pengelolaan genangan dan mitigasi banjir dalam konteks tata ruang perkotaan dalam sumber literatur.
Flood mitigation planning dan wurban spatial planning and flooding frekuensi tertinggi. Stormwater
infrastructure planning dan ecohydrological urban mitigation cukup tinggi. Penelitian banyak membahas
perencanaan mitigasi banjir secara umum dan hubungannya dengan perencanaan tata ruang Kota.
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Dominan bahwa solusi mitigasi banjir sangat tergantung pada kebijakan spasial dan integrasi desain kota
stormwater planning dan ecohydrological mitigation (Naufal et al., 2023). Literatur tidak hanya
membahas strategi kebijakan tetapi juga pendekatan teknis dan berbasis alam. Masih rendah eksplorasi
terhadap topik seperti strategic ponding management dan city zoning for flood detention. Topik ini sangat
relevan untuk memanfaatkan genangan sebagai elemen perencanaan adaptif (Qi et al., 2021).

Interpretasi terhadap pertanyaan menunjukkan bahwa sebagian besar literatur telah banyak membahas
strategi mitigasi banjir. Perencanaan tata ruang dalam konteks perkotaan. Temuan ini memberikan dasar
yang kuat untuk membangun skenario integratif dalam pengelolaan risiko banjir (Langlois et al., 2024).
Pemanfaatan potensi genangan sebagai elemen penyimpanan strategis masih belum banyak dieksplorasi
secara mendalam. Belum banyak studi yang mengkaji bagaimana genangan dapat diolah sebagai sistem
retensi maupun bagaimana zonasi kota dapat disesuaikan untuk mendukung sistem resapan yang
merespons pola genangan secara spasial (Muhibuddin et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
direckomendasikan untuk menjembatani tema besar yang telah dominan seperti mitigation planning
dengan pendekatan yang masih minor seperti ponding management, dalam rangka menawarkan kerangka
integratif baru. Genangan tidak lagi dianggap sebagai ancaman semata, melainkan sebagai komponen
strategis yang dapat dikendalikan melalui solusi berbasis alam (nature-based solutions) dan perencanaan
zona adaptif yang berkelanjutan.

Literatur cenderung menyamakan genangan dan banjir secara umum. Perbedaan genangan memiliki
dinamika spasial, durasi dan volume yang berbeda. Minimnya studi yang menempatkan indicator
genangan dalam perecanaan kota. Strategic ponding management hanya disebutkan secara implisit
dari rekomendasi bukan objek analisis utama. Pendekatan ini disajikan dalam matrix evaluasi
dalam tabel 2 berikut.

Tabel 2 Matrik pendekatan mitigasi banjir

Tema utama  Fokus kajian Mengintegrasikan  Studi Kelebihan Kekurangan
genangan sebagai Kkasus
objek nyata
Flood Umum & Tidak eksplisit Umumnya Pendekatan luas & Tidak
mitigation kebijakan ada relevansi kebijakan menjelaskan
planning makro tinggi taktik mikro
atau spasial
detail
Urban spatial Zonasi, Tidak sistematis Variatif Konteks spasial Masih
planning & masterplan jelas, relevan normatif dan
flooding dengan RTRW jarang
berbasis data
genangan
Stormwater Infrastruktur implisit Ada Praktis, dapat Tidak fokus
infrastructure & teknis diukur dan pada  zona
planning drainase diimplementasikan  adaptif atau
spasial
dinamis
Nature-based  Ekologis & Potensial tinggi Sedikit Ramah lingkungan, Minim
solution (nbs)  berkelanjutan mendukung eksplorasi di
resilience konteks
perkotaan tropis/Global
South
Strategic Hampir tidak Jarang Hampir Relevan untuk  Minim
ponding dibahas tidak pengendalian dijadikan
management genangan lokal fokus utama
& zoning dalam

literatur
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Tabel menjukan perbedaan pendekaatan yang bersifat konseptual makro. Konseptual makro dan
pendekatan teknik spasial berbasis data enangan. Studi terkait zona, penurunan genangan dan solusi
berbasis spasial masih terbatas. Keterbaatas ini menjadi konstribusi utama Menyusun kerangka perkotaan.
Perkotaan yang integrative. Pengembangan konsep zoning adatif, pengelolaan genangan dan startegi
spasial bagian dari mitigasi. Mitigasi banjir yang aktif dan terkoseptual.

1.2. Hasil Temuan

Hasil sintesis dari 68 artikel terpilih, ditemukan bahwa terdapat sepuluh tema utama yang mendominasi
pembahasan. Literatur terkait mitigasi banjir dan penurunan genangan berbasis tata ruang. Dua tema yang
paling sering muncul adalah urban spatial planning and flooding dan flood mitigation planning, masing-
masing ditemukan pada 59 artikel. Tema lainnya yang juga banyak dibahas adalah stormwater
infrastructure planning (52 artikel), flood-resilient urban design (36 artikel), dan integrated urban water
management (31 artikel). Namun demikian, topik yang secara langsung berkaitan dengan penurunan
genangan Seperti city zoning for flood detention dan strategic ponding management hanya sedikit dibahas
kurang dari 10 artikel. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan ilmiah selama ini masih terfokus
pada kerangka perencanaan makro, sementara strategi teknis spesifik yang bertujuan langsung
menurunkan genangan permukaan belum banyak dieksplorasi.

Studi ini memberikan implikasi penting di berbagai level (Elizondo-Martinez et al., 2020). Bagi isu yang
menjadi perhatian, genangan tidak lagi akibat dari ketidakmampuan sistem drainase (Hudhiyantoro et al.,
2019; Pacetti et al., 2022). Fenomena yang bisa dikendalikan secara aktif melalui intervensi tata ruang
dan desain spasial (Y. Li et al., 2018). Kerangka kerja yang menjadikan penurunan genangan sebagai
indikator kinerja tata ruang adaptif (Singh et al., 2020). Temuan memberikan kontribusi nyata bagi
perencana kota dan teknokrat lapangan untuk merancang solusi mikro. Solusi mikro zona retensi, sumur
resapan kolektif, dan buffer spasial sebagai bentuk respons terhadap peta genangan aktual (Khoiri et al.,
2022).

Analisis menyoroti lima aspek kesenjangan utama dalam litertur. Pertama belum tersedia kerangka yang
secara menyeluruh menggabungkan informasi spasial. Spasial genangan, durasinya, dan intervensi teknis
yang dapat diterapkan dalam satu sistem mitigasi. Kedua, masih terbuka pertanyaan tentang efektif
strategi tata ruang tertentu dalam menurunkan tinggi muka air. Ketiga, pemodelan yang
mempertimbangkan keterkaitan antara sistem spasial, infrastruktur eksisting, dan kapasitas serapan lahan.
Keempat, keterbatasan akses terhadap data spasial dinamis dan pengamatan real-time. Kelima ini bersifat
multidimensi praktis karena rendahnya implementasi di lapangan. Terdapat beberapa keterbatasan dalam
studi ini yang perlu dicatat. Mayoritas literatur yang direview berasal dari negara dengan sistem
manajemen air yang berbeda secara karakteristik. Wilayah tropis seperti Indonesia (Siahaan et al., 2023).

Terkait keterbatasan studi, artikel yang dikaji dari sistem hidrologi yang negara tidak tropis. Generalisasi
hasil masih menjadi terbatas. Selain itu, tidak semua artikel menyediakan data genangan actual.
Genangan terverifikasi yang bisa digunakan untuk evaluasi kontekstual di daerah studi. Penelitian
lanjutan, disarankan agar dilakukan studi empiris berbasis simulasi genangan nyata pada wilayah
perkotaan. Sisi teoristis penting untuk merumuskan konsep baru seperti Spatially Driven Flood Detention.
Genangan sebagai unit spasial yang bisa dikendalikan. Secara metodologis, model pemetaan genangan
sebaiknya menggabungkan data curah hujan, kemiringan lahan, dan penggunaan tanah dalam satu sistem
terintegrasi. Kondisi lapangan dibutuhkan panduan teknis untuk penempatan zona penyerapan dan sumur
resapan berdasarkan analisis genangan. Secara konseptual, studi masa depan sebaiknya mengembangkan
sistem pengambilan keputusan spasial. Pedoman teknis untuk desain mitigasi berbasis zoba serapan
dengan distribusi genangan diperlukan. Secara konseptual pengembangan keputusan spasial berbagsis
genangan menjadi arah penting. Arah penting menciptakan kota yang tangguh terhadap banjir.

4. KESIMPULAN

Kajian ini menegaskan bahwa strategi mitigasi banjir di kawasan perkotaan belum sepenuhnya diarahkan.
Hasil kajian literatur sistematik terhadap 68 artikel ilmiah dari database Scopus, dapat disimpulkan bahwa
strategi mitigasi banjir di kawasan perkotaan memerlukan pendekatan yang lebih integratif dan adaptif.



Jurnal Riset Rekayasa Sipil Universitas Sebelas Maret
ISSN: 2579-7999
Vol. 8 No. 2, Maret 2025 100-54

Sebagian besar studi menekankan pentingnya perencanaan spasial sebagai komponen utama dalam
mengurangi potensi genangan permukaan. Teknologi infiltrasi, zona retensi, dan pemanfaatan data spasial
menjadi kunci dalam mendesain sistem drainase yang lebih responsif.

Terdapat pula urgensi untuk menjadikan indikator pengurangan genangan sebagai parameter utama
keberhasilan mitigasi, bukan hanya kapasitas teknis sistem drainase. Dengan meningkatnya frekuensi dan
intensitas hujan ekstrem akibat perubahan iklim, strategi mitigasi juga harus memasukkan skenario
perencanaan jangka panjang yang fleksibel terhadap ketidakpastian. Literatur terkini juga mendorong
sinergi antara kebijakan tata ruang, keterlibatan masyarakat, dan teknologi berbasis data spasial dalam
mendukung kota yang lebih tahan terhadap bencana banjir. Integrasi strategi teknis dan kebijakan adaptif
dalam perencanaan spasial perkotaan merupakan kunci utama dalam mewujudkan mitigasi banjir yang
efektif, berkelanjutan, dan berbasis bukti ilmiah.
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